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Abstract  
A study about the effect of NAA concentrations and sucrose concentrations on in vitro rooting to 
sugarcane explant growth (Saccharum officinarum, L.) Bululawang varities was conducted on 2 April 
until 23 July 2018 at Balai Benih Tanaman Perkebunan Kota Salatiga. Research methods that were used 
is factorial arrangement (4×4) with a completely randomized block design and five replications as block. 
First factor, four concentration levels of NAA (0; 2,5; 5; and 7,5 mg/l) and second factor, four 
concentration levels of sucrose (0; 25; 50; and 75 g/l). The result showed NAA concentration level 
increased number of roots per explant, but decreased fresh weight of leaves per explant and dry weight of 
leaves per explant. However, 4,7 mg/l NAA concentration level give highest fresh weight of roots per 
explant and 5,2 mg/l NAA concentration level give highest dry weight of roots per explant. Sucrose 
concentration level increased dry weight of leaves per explant, fresh weight of roots per explant and dry 
weight of roots per explant. However, 59 g/l sucrose concentration level give highest number of roots per 
explant, 46 g/l sucrose concentration level give highest number of shoots per explant, 46 g/l sucrose 
concentration level give highest number of leaves per explant and 61 g/l sucrose concentration level give 
highest fresh weight of leaves per explant. NAA concentration level and 50 g/l sucrose concentration level 
increased number of roots per explant, but NAA concentration level and 75 g/l sucrose concentration 
level decreased dry weight of leaves per explant. 4,1 mg/l NAA concentration level and 75 g/l sucrose 
concentration level give highest fresh weight of roots and 4,9 mg/l NAA concentration level and 75 g/l 
sucrose concentration level give highest dry weight of roots per explant. 
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1. PENDAHULUAN  
Tebu (Saccharum officinarum, L.) adalah 
tanaman industri yang tumbuh secara luas dan 
menempati peringkat sepuluh teratas tanaman 
yang paling banyak ditanam di dunia. Badan 
usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di 
sektor perkebunan seperti beberapa PT. 
Perkebunan Nusantara yang ada di Indonesia saat 
ini masih memiliki angka rendemen 6-8% akibat 
terkendala bibit tebu yang seharusnya 12% (Idris, 
2017). Untuk menanggulangi masalah tersebut, 
penggunaan sistem mikropropagasi tebu yang 
efisien merupakan suatu keharusan dalam 
melakukan perbanyakan massal bibit tebu unggul 
yang bebas penyakit dalam waktu singkat. 
Langkah kerja pengakaran yang spesifik 
terhadap varitas sangat diperlukan karena respon 
pengakaran invitro tebu membutuhkan konsentrasi 
zat pengatur tumbuh dan sukrosa yang berbeda 
antara varitas satu dengan yang. Auksin berperan 
penting pada pembesaran dan pembelahan sel 
sehingga menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dalam induksi dan pertumbuhan perakaran in 
vitro. Sukrosa adalah karbohidrat yang paling 
umum dijumpai sebagai sumber energi dalam 
mikropropagasi tanaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
konsentrasi optimal zat pengatur tumbuh NAA 
dan sukrosa pada pengakaran in vitro terhadap 
pertumbuhan planlet tebu varitas Bululawang. 
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Diduga penambahan NAA 2,5 mg/l dan sukrosa 
50 g/l pada media pengakaran in vitro 
memberikan pertumbuhan tertinggi planlet tebu 
varitas Bululawang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di laboratorium 
kultur jaringan Balai Benih Tanaman Perkebunan 
Kota Salatiga pada 2 April sampai 23 Juli 2018 
menggunakan rancangan faktorial yang disusun 
dalam rancangan acak kelompok lengkap. Faktor 
pertama adalah konsentrasi NAA (0; 2,5; 5; dan 
7,5 mg/l), sedangkan faktor kedua adalah 
konsentrasi sukrosa (0; 25; 50; dan 75 g/l). Data 
dianalisis dengan analisis sidik ragam pada taraf 
kepercayaan 5% dan 1%. Apabila berbeda nyata 
dianalisis lanjut menggunakan orthogonal 
polynomial untuk faktor pertama dan kedua. 
Alat yang digunakan adalah tabung reaksi, 
beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur, gelas takar 
plastik, pipet ukur, spatula, timbangan analitik, 
pengaduk kaca, corong, hot plateandmagnetic 
stirrer, pH meter digital, autoclave, hand sprayer, 
laminar air flow cabinet (LAFC), petridish, 
peralatan diseksi (pinset dan pisau scalpel), lampu 
bunsen, lemari pendingin, oven, dan keranjang 
tabung reaksi. 
Bahan yang digunakan adalah eksplan tebu 
varitas Bululawang berumur 8 minggu, alkohol 
70% dan 90%, detergen, media dasar MS, zat 
pengatur tumbuh NAA, sukrosa, asam askorbat, 
larutan HCl pekat, larutan NaOH pekat, aquades 
steril, kertas saring Whatman, alumunium foil, 
karet gelang, tisu, kertas label, dan amplop. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis menunjukkan peningkatan konsentrasi NAA meningkatkan secara kuadratik berat segar 
akar per eksplan dan berat kering akar per eksplan. Peningkatan konsentrasi NAA meningkatkan secara 
linier jumlah akar per eksplan. Peningkatan konsentrasi NAA menurunkan secara linier berat segar daun 
per eksplan dan berat kering daun per eksplan. Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 1, 2, 3, 4, dan 5 
 
 
Gambar 1. Jumlah akar per eksplan pada berbagai 
konsentrasi NAA 
 
Gambar 2. Berat segar daun per eksplan pada berbagai 
konsentrasi NAA 
 
Gambar 3. Berat kering daun per eskplan pada 
berbagai konsentrasi NAA 
 
 
Gambar 4. Berat segar akar per eksplan pada berbagai 
konsentrasi NAA 
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Gambar 5. Berat kering akar per eskplan pada berbagai 
konsentrasi NAA 
 
Gambar 1 menunjukkan peningkatan 
konsentrasi NAA meningkatkan jumlah akar per 
eksplan secara linier. Peningkatan konsentrasi 
NAA hingga 7,5 mg/l menghasilkan jumlah akar 
per eksplan 22,85 akar. Diduga penggunaan 
auksin eksogen dapat mempercepat proses 
pertumbuhan akar eksplan tebu. Penambahan 
auksin eksogen dapat membuat rasio auksin lebih 
tinggi dan mempercepat proses inisiasi akar. 
Menurut Pierik (1975), pemberian auksin pada 
konsentrasi tertentu dapat meningkatkan 
permeabilitas masuknya air ke dalam sel sehingga 
merangsang pembentukan akar dari jaringan 
tanaman. Keadaan tersebut akan memacu 
diferensiasi pembentukan akar pada eksplan. 
Gambar 2 menunjukkan peningkatan 
konsentrasi NAA menurunkan berat segar daun 
per eksplan secara linier. Konsentrasi NAA 
hingga 7,5 mg/l menurunkan berat segar daun per 
eksplan dari 654 mg menjadi 551 mg. Pada 
konsentrasi yang semakin tinggi auksin dapat 
memicu pembentukan etilen yaitu hormon 
tanaman yang menghambat pertumbuhan. 
Menurut Lakitan (1996), penambahan auksin 
eksogen terutama dalam konsentrasi tinggi akan 
merangsang sel tumbuhan tertentu untuk 
menghasilkan etilen. Sintesis etilen tersebut dapat 
menghambat pertumbuhan daun eksplan. 
Gambar 3 menunjukkan peningkatan 
konsentrasi NAA menurunkan berat kering daun 
per eksplan secara linier. Konsentrasi NAA 
hingga 7,5 mg/l menurunkan berat kering daun 
per eksplan dari 88,4 mg menjadi 87,9 mg. 
Pembelahan sel membutuhkan cukup banyak 
energi dari perombakan zat makanan melalui 
proses respirasi. Apabila perombakan zat 
makanan (karbohidrat) semakin besar maka kadar 
yang tersimpan akan semakin menurun sehingga 
berat kering juga ikut menurun. Menurut 
Campbell, et al., (2012), tumbuhan melakukan 
proses respirasi untuk kegiatan pembongkaran 
atau pembakaran zat sumber energi di dalam 
tubuh untuk mendapatkan energi agar dapat 
melakukan aktivitas selulernya. 
Gambar 4 menunjukkan persamaan 
kuadratik y = -2.8898x
2
 + 27.045x + 99.151 
sehingga diperoleh konsentrasi optimum NAA 4,7 
mg/l dengan berat segar akar per eksplan 162 mg. 
Kenaikan berat segar akar per eksplan diduga 
auksin meningkatkan potensial membran sel pada 
jaringan akar eksplan. Peningkatan potensial 
tersebut menyebabkan pengambilan air secara 
osmosis ke dalam sel di jaringan akar. Campbell 
dan Reece (2002), menyebutkan auksin 
menstimulasi pemompaan proton melewati 
membran plasma dan akan meningkatkan 
potensial membran. Penambahan potensial 
membran akan meningkatkan pengambilan ion ke 
dalam sel, yang menyebabkan pengambilan air 
secara osmosis memungkinkan sel untuk 
memanjang. 
Gambar 5 menunjukkan persamaan 
kuadratik y = -0.3933x
2
 + 4.0573x + 16.713 
sehingga diperoleh konsentrasi optimum NAA 5,2 
mg/l dengan berat kering akar per eksplan 27 mg. 
Kenaikan berat kering akar per eksplan 
dipengaruhi rangsangan auksin yang mendorong 
pembelahan sel sehingga terjadi penambahan 
massa sel pada jaringan akar. Peningkatan jumlah 
sel pada akar membutuhkan senyawa-senyawa 
organik (fotosintat) sebagai zat penyusun sel, oleh 
karenanya senyawa tersebut ditranslokasikan dari 
daun ke bagian akar eksplan. Menurut Sitompul 
dan Guritno (1995), eksplan selama masa 
hidupnya membentuk biomassa yang digunakan 
untuk membentuk bagian-bagian tubuhnya, 
meliputi semua bahan tanaman yang secara kasar 
berasal dari hasil fotosintesis. 
Pemberian konsentrasi NAA yang semakin 
tinggi justru menurunkan berat segar akar per 
eksplan dan berat kering akar per eksplan akibat 
adanya biosintesis etilen yang memberikan 
pengaruh berlawanan terhadap kinerja auksin. Hal 
ini juga sependapat dengan hasil penelitian Tesfa 
et al. (2016), bahwa konsentrasi NAA yang 
semakin tinggi dapat memberi pengaruh 
menghambat daripada merangsang pertumbuhan 
akar eksplan tebu. 
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Peningkatan konsentrasi sukrosa 
meningkatkan secara kuadratik jumlah akar per 
eksplan, jumlah tunas per eksplan, jumlah daun 
per eksplan dan berat segar daun per eksplan. 
Peningkatan konsentrasi sukrosa meningkatkan 
secara linier berat kering daun per eksplan, berat 
segar akar per eksplan dan berat kering akar per 
eksplan. Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 6, 
7, 8, 9, 10, 11, dan 12. 
 
 
Gambar 6. Jumlah akar per eksplan pada berbagai 
konsentrasi sukrosa 
 
 
Gambar 7. Jumlah tunas per eskplan pada berbagai 
konsentrasi sukrosa 
 
Gambar 8. Jumlah daun per eksplan pada berbagai 
konsentrasi sukrosa 
 
 
Gambar 9. Berat segar daun per eskplan pada berbagai 
konsentrasi sukrosa  
 
Gambar 10. Berat kering daun per eksplan pada 
berbagai konsentrasi sukrosa 
  
 
Gambar 11. Berat segar agar per eskplan pada berbagai 
konsentrasi sukrosa  
 
 
Gambar 12. Berat kering akar per eksplan pada 
berbagai konsentrasi sukrosa 
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Gambar 6 menunjukkan persamaan 
kuadratik y = -0,0087x
2
 + 1,0253x – 0,5813 
sehingga diperoleh konsentrasi optimum sukrosa 
59 g/l dengan jumlah akar per eksplan sebanyak 
29,6 akar. Pemberian karbohidrat dari luar 
diperlukan agar dapat mencukupi kebutuhan 
energi dalam proses pembelahan sel jaringan akar.  
Tesfa, et al. (2016), menyatakan keberadaan 
sukrosa merupakan sumber karbohidrat atau 
energi dalam media pengakaran sehingga 
berpengaruh secara signifikan terhadap induksi 
akar tebu in vitro. 
Konsentrasi sukrosa yang lebih pekat dalam 
media menyebabkan gerakan air melintasi 
membran ke arah yang konsentrasinya tinggi. Sel 
akar pada eksplan dapat mengalami kehilangan air 
apabila potensial air di luar sel lebih rendah 
daripada potensial air di dalam sel. Kehilangan 
tersebut akan membuat sel mengalami 
plasmolisis. Neto dan Otoni (2003), menyatakan 
konsentrasi gula yang semakin tinggi 
mengakibatkan turunnya nilai potensial osmotik 
sehingga akar eksplan menjadi tercekam dan 
berakibat pada turunnya laju pertumbuhan. 
Gambar 7 menunjukkan persamaan kuadratik 
y = -0,002x
2
 + 0,1823x + 2,4715 sehingga 
diperoleh konsentrasi optimum sukrosa 46 g/l 
dengan jumlah tunas per eksplan sebanyak 6,6 
tunas. Sukrosa dalam media pengakaran in vitro 
memberi pasokan energi yang dapat digunakan 
dalam proses morfogenesis eksplan. Thorpe 
(1982), menyatakan bahwa pertumbuhan seperti 
pembentukan meristem tunas memerlukan energi 
tinggi. Oleh karena itu konsentrasi gula yang 
berbeda turut mempengaruhi pertumbuhan tunas 
pada tanaman yang dikulturkan. 
Semakin tinggi konsentrasi sukrosa dalam 
media berarti semakin rendah potensial air di luar 
sel dibandingkan di dalam sel sehingga dapat 
menyebabkan plasmolisis. Menurut Campbell, et 
al., (2012), plasmolisis adalah suatu fenomena 
pada sel berdinding, dimana sitoplasma 
mengkerut dan membran plasma tertarik menjauhi 
dinding sel ketika sel melepaskan airnya ke 
lingkungan hipertonik. 
Gambar 8 menunjukkan persamaan kuadratik 
y = -0,0033x
2
 + 0,2834x + 5,4377 sehingga 
diperoleh konsentrasi optimum sukrosa 46 g/l 
dengan jumlah daun per eksplan sebanyak 11,5 
helai daun. Diduga adanya penambahan sukrosa 
ke dalam media kultur dapat mencukupi 
kebutuhan energi dan unsur karbon untuk 
pembentukan jaringan daun. Melalui proses 
respirasi sukrosa dapat dipecah untuk 
menghasilkan sejumlah energi dalam bentuk ATP 
serta menjadi penyumbang rangka karbon sebagai 
bahan dasar penyusun dalam sintesis 
makromolekul yang digunakan untuk 
pertumbuhan daun. Zulkarnain (2009), 
menyatakan bahwa semua media kultur jaringan 
dilengkapi dengan sumber karbon dan energi yang 
berasal dari gula. Pemberian konsentrasi sukrosa 
yang lebih tinggi menyebabkan cairan sel keluar 
secara osmosis, akibatnya terjadi plasmolisis. 
Pernyataan Tjitrosomo (1987), menyebutkan jika 
sel berada dalam larutan gula, maka arah gerak air 
ditentukan oleh perbedaan nilai potensial air 
larutan dengan nilainya di dalam sel.  
Gambar 9 menunjukkan persamaan kuadratik 
y = -0,1792x
2
 + 22,072x + 144,59 sehingga 
diperoleh konsentrasi optimum sukrosa 61 g/l 
dengan berat segar daun per eksplan 824 mg. 
Pemberian sukrosa dijadikan sebagai bahan baku 
untuk memenuhi kebutuhan zat makanan agar 
dapat menjalankan proses metabolisme dengan 
baik. Sedangkan, konsentrasi sukrosa yang lebih 
tinggi menekan pertumbuhan ekplan akibat 
mengalami stres osmotik. Gandawijaya (1998), 
mengungkapkan bahwa penambahan sukrosa yang 
relatif tinggi dalam media kultur untuk tanaman 
tertentu justru akan menghambat pertumbuhan 
sel-sel somatik.  
Gambar 10 menunjukkan konsentrasi sukrosa 
berpengaruh secara linier terhadap berat kering 
daun per eksplan. Berat kering daun per eksplan 
yang tertinggi 146 mg diperoleh pada konsentrasi 
sukrosa 75 g/l. Pemberian sukrosa ke media 
pengakaran in vitro dapat menggantikan fotosintat 
sebagai sumber karbohidrat eksplan. Tombolato 
dan Costa (1998) dalam Ezalab dan Shaaban 
(2015), menyebutkan bahwa pada kondisi in vitro 
terjadi defisiensi energi cahaya dan konsentrasi 
karbon dioksida yang rendah sehingga perlu 
penambahan karbohidrat dari luar untuk 
menunjang pertumbuhan kultur. 
Gambar 11 menunjukkan konsentrasi sukrosa 
berpengaruh secara linier terhadap berat segar 
akar per eksplan. Berat segar akar per eksplan 
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yang tertinggi 824 mg diperoleh pada konsentrasi 
sukrosa 75 g/l. Sukrosa memegang peranan 
penting untuk pertumbuhan eksplan tebu. Tahap 
pengakaran eksplan sangat membutuhkan pasokan 
energi dan sumber karbon dengan jumlah yang 
cukup besar untuk pertumbuhan akar-akar baru. 
Tesfa, et al. (2016), menyebutkan keberadaan 
sukrosa merupakan sumber karbohidrat atau 
energi dalam media pengakaran sehingga 
berpengaruh secara signifikan terhadap induksi 
akar. 
Gambar 12 menunjukkan konsentrasi sukrosa 
berpengaruh secara linier terhadap berat kering 
akar per eksplan. Berat kering akar per eksplan 
yang tertinggi 57 mg diperoleh pada konsentrasi 
sukrosa 75 g/l. Diduga laju fotosintesis eksplan 
pada fase pengakaran cenderung rendah sehingga 
tanpa pemberian karbohidrat tidak dijumpai 
pertumbuhan akar. Penggunaan sukrosa dalam 
media pengakaran in vitro untuk menggantikan 
kekurangan hasil fotosintat karena rendahnya laju 
fotosintesis eksplan di dalam botol kultur. 
Semakin tinggi konsentrasi sukrosa maka semakin 
banyak karbohidrat yang dapat dimanfaatkan oleh 
akar eksplan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
konsentrasi NAA dalam berbagai konsentrasi 
sukrosa direspon berbeda pada jumlah akar per 
eksplan, berat kering daun per eksplan, berat segar 
akar per eksplan dan berat kering akar per 
eksplan. Jumlah tunas per eksplan, jumlah daun 
per eksplan, dan berat segar daun per eksplan 
tidak menunjukkan perbedaan berarti. Hal tersebut 
ditunjukkan pada Gambar 13, 14, 15, dan 16. 
 
 
  
 
Gambar 13. Jumlah akar per eskplan pada peningkatan 
konsentrasi NAA dalam berbagai 
konsentrasi sukrosa Jumlah akar per eskplan pada 
 
Gambar 14. Berat kering daun per eksplan pada 
peningkatan konsentrasi NAA dalam 
berbagai konsentrasi sukrosa 
 
 
Gambar 15. Berat segar akar per eskplan pada 
peningkatan konsentrasi NAA dalam 
berbagai konsentrasi sukrosa 
 
 
Gambar 16. Berat kering akar per eksplan pada 
peningkatan konsentrasi NAA dalam 
berbagai konsentrasi sukrosa 
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Gambar 13 menunjukkan bahwa peningkatan 
konsentrasi NAA memberikan hasil yang berbeda 
dalam masing-masing konsentrasi sukrosa. 
Peningkatan konsentrasi NAA dalam konsentrasi 
sukrosa 50 g/l memberikan hasil tertinggi 
dibandingkan konsentrasi sukrosa lainnya dan 
meningkatkan secara linier jumlah akar per eksplan 
dengan hasil tertinggi 42,2 akar. Pengaruh NAA terjadi 
pada pemanjangan sel dimana NAA merangsang 
pemanjangan sel. Sukrosa merupakan karbohidrat yang 
berfungsi menggantikan karbon, dibutuhkan sebagai 
sumber energi dan untuk proses biosintesis.Menurut 
Ammirato (1986) dalam Marlin (2005), beberapa sel 
tanaman dapat tumbuh, berkembang dan beregenerasi 
menjadi tanaman baru dalam media tanpa penambahan 
hormon. Tanpa auksin eksogen, akar akan tetap 
tumbuh dan memanjang. Yusnita (2003) menyebutkan, 
konsentrasi sukrosa yang optimal secara umum 
digunakan untuk kultur in vitro berkisar 1 – 5 %. 
Gambar 14 menunjukkan bahwa peningkatan 
konsentrasi NAA memberikan hasil yang berbeda 
dalam masing-masing konsentrasi sukrosa. 
Peningkatan konsentrasi NAA dalam konsentrasi 
sukrosa 75 g/l memberikan hasil tertinggi 
dibandingkan konsentrasi sukrosa lainnya dan 
menurunkan secara linier berat kering daun per 
eksplan dengan hasil tertinggi 149 mg. Pemberian 
NAA mampu merangsang pembelahan sel di daerah 
daun sehingga jumlah selnya terus bertambah. 
Keberadaan sukrosa sendiri sangat dibutuhkan pada 
saat aktivitas pembelahan sel ini berlangsung karena 
sebagai karbohidrat yang mampu melepaskan energi 
dan sumber karbon penyusun struktur sel. Namun 
kenaikan konsentrasi NAA pada konsentrasi sukrosa 
75 g/l menunjukkan berat kering daun per eksplan 
yang semakin rendah. Hal tersebut disebabkan 
konsentrasi auksin yang tinggi mampu merangsang 
biosintesis etilen yang sifat kerjanya berlawanan 
terhadap auksin. Menurut Herwinaldo (2010), 
keberhasilan kultur jaringan bergantung pada media 
yang digunakan. Media kultur tidak hanya 
menyediakan unsur hara dan vitamin, tetapi juga 
karbohidrat yang umunya berupa gula. Gula 
merupakan sumber karbon yang sama dengan karbon 
yang biasanya didapatkan tanaman dari udara berupa 
CO2. 
Gambar 15 menunjukkan bahwa peningkatan 
konsentrasi NAA memberikan hasil yang berbeda 
dalam masing-masing konsentrasi sukrosa. 
Peningkatan konsentrasi NAA dalam konsentrasi 
sukrosa 75 g/l memberikan hasil tertinggi 
dibandingkan konsentrasi sukrosa lainnya dan 
meningkatkan secara kuadratik berat segar akar per 
eksplan sesuai persamaan y = -8,729x
2
 + 72,425x + 
253,01 sehingga diperoleh konsentrasi optimum NAA 
4,1 mg/l dengan berat segar akar per eksplan 403 mg. 
Tahap pengakaran eksplan sangat membutuhkan 
pasokan energi dan sumber karbon dengan jumlah 
yang cukup besar untuk pertumbuhan akar. Tanpa 
pemberian sukrosa pada semua konsentrasi NAA rata-
rata tidak diperoleh pertumbuhan akar sehingga berat 
segar akar per eksplan ditemukan yang paling rendah. 
Hal ini membuktikan bahwa karbohidrat memegang 
peranan penting untuk pertumbuhan eksplan tebu. 
Sedangkan media tanpa pemberian NAA 
dikombinasikan dengan semua konsentrasi sukrosa 
masih tetap ditemukan pertumbuhan akar. Diduga 
adanya auksin endogen yang merangsang pertumbuhan 
akar eksplan sehingga diperoleh hasil yang demikian 
meski tidak diberi auksin eksogen. Menurut George 
and Sherington (1984), sukrosa merupakan sumber 
karbon penting yang digunakan sebagai penyusun sel. 
Sukrosa yang cukup dalam media menyebabkan 
pembelahan, pembesaran, dan diferensiasi sel dapat 
berjalan dengan baik. Ketersediaan sukrosa yang besar 
dalam media memungkinkan terjadinya cukup energi 
serta bahan-bahan penting untuk pertumbuhan dan 
pembentukan biomassa. 
Gambar 16 menunjukkan bahwa peningkatan 
konsentrasi NAA memberikan hasil yang berbeda 
dalam masing-masing konsentrasi sukrosa. 
Peningkatan konsentrasi NAA dalam konsentrasi 
sukrosa 75 g/l memberikan hasil tertinggi 
dibandingkan konsentrasi sukrosa lainnya dan 
meningkatkan secara kuadratik berat kering akar per 
eksplan sesuai persamaan y = -0,8972x
2
 + 8,8668x + 
43,212 sehingga diperoleh konsentrasi optimum NAA 
4,9 mg/l dengan kering akar per eksplan 65 mg.Seperti 
halnya berat basah, berat kering akar per eksplan 
mengalami peningkatan sejalan dengan peningkatan 
konsentrasi sukrosa dalam media. Selain untuk 
metabolisme sukrosa juga diubah menjadi bahan 
esensial seperti bahan dinding sel, protein dan bahan 
lainnya yang diperlukan untuk pertumbuhan. Di dalam 
tubuh tumbuhan, sukrosa akan terhidrolisis menjadi 
glukosa dan fruktosa. Glukosa akan diproses melalui 
glikolisis dan siklus Krebs menghasilkan energi berupa 
ATP dan NADH. Sedangkan keberadaan NAA dapat 
merangsang pembelahan sel di jaringan akar dengan 
memanfaatkan energi yang berasal dari perombakan 
sukrosa yang diberikan. Tesfa, et al. (2016), 
menyebutkan bahwa tanpa keberadaan sukrosa dalam 
media kultur pada setiap konsentrasi NAA tidak 
dijumpai adanya pertumbuhan akar. Pertumbuhan akar 
eksplan terjadi saat dikulturkan pada media yang 
mengandung sukrosa walaupun tanpa pemberian zat 
pengatur tumbuh auksin. 
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4. SIMPULAN 
Konsentrasi NAA meningkatkan jumlah akar 
per eksplan, tetapi menurunkan berat segar daun per 
eksplan dan berat kering daun per eksplan. Sedangkan, 
konsentrasi NAA 4,7 mg/l menghasilkan berat segar 
akar per eksplan tertinggi dan konsentrasi NAA 5,2 
mg/l menghasilkan berat kering akar per eksplan 
tertinggi.Konsentrasi sukrosa meningkatkan berat 
kering daun per eksplan, berat segar akar per eksplan 
dan berat kering akar per eksplan. Sedangkan, 
konsentrasi sukrosa 59 g/l menghasilkan jumlah akar 
per eksplan tertinggi, konsentrasi sukrosa 46 g/l 
menghasilkan jumlah tunas per eksplan tertinggi, 
konsentrasi sukrosa 46 g/l menghasilkan jumlah daun 
per eksplan tertinggi dan konsentrasi sukrosa 61 g/l 
menghasilkan berat segar daun per eksplan 
tertinggi.Konsentrasi NAA dan konsentrasi sukrosa 50 
g/l meningkatkan jumlah akar per eksplan, tetapi 
konsentrasi NAA dan konsentrasi sukrosa 75 g/l 
menurunkan berat kering daun per eksplan. 
Konsentrasi NAA 4,1 mg/l dan konsentrasi sukrosa 75 
g/l menghasilkan berat segar akar per eksplan tertinggi 
dan konsentrasi NAA 4,9 mg/l dan konsentrasi sukrosa 
75 g/l menghasilkan berat kering akar per eksplan 
tertinggi. 
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